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ABSTRAK 

Salah satu bagian kulit yang juga memerlukan perlindungan untuk tetap lembab adalah bibir. 

Lip balm dapat digunakan untuk menjaga bibir tetap lembab. Lip balm ialah formulasi 

sediaan dapat diaplikasikan dia area bibir guna mencegah kering dan pecah serta menjaga 

dari paparan cahaya matahari dan memberikan kelembaban pada bibir. Lip balm biasa 

diformulasikan dari bahan alami yang mempunyai manfaat dalam menjaga bibir. Ekstrak 

kulit putih buah semangka (Citrullus lanatus) dapat diformulasikan karena mengandung 

antioksidan yang bagus untuk perawatan area bibir. Indikator penilaian dalam penelitian ini 

berdasarkan kelembapan kulit bibir dan tekstur kulit bibir. Kajian ini dibahas untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan lip balm dari ekstrak kulit putih semangka (citrullus 

lanatus) untuk perawatan kulit bibir kering. Kajian ini dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Sampel terdiri dari empat mahasiswi 

Universitas Negeri Padang berusia 20- 23 tahun dengan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Data primer digunakan dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan 

cara observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan uji normalitas, uji 

homogenitas, uji-T dengan hasil 0,007 untuk melihat pengaruh perbedaan antara tanpa 

perlakuan (X0) dan dengan perlakuan 2x1 sehari (XI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tanpa perlakuan (kontrol) dan perlakuan 2x1 sehari memberikan hasil yang berbeda karena 

peresentasi yang dihasilkan pada tanpa perlakuan (kontrol) menunjukan rata-rata kategori 

kelembaban <34-37% dan tekstur tidak halus/kasar dan pada perlakuan 2x1 sehari 

menunjukan kategori kelembaban >46% dan tekstur halus. Penggunaan pelembab bibir (lip 

balm) menghasilkan bibir yang lebih sehat,lembab dan memiliki tekstur yang lebih halus. 

Dengan demikian, diharapkan ekstrak kulit putih semangka (citrullus lanatus) bermanfaat 

bagi masyarakat sebagai bahan alami dalam formulasi pelembab bibir (lip balm) untuk 

perawatan bibir kering. 

Kata Kunci: Lip Balm, Ekstrak, Kulit Putih Semangka (Citrullus Lanatus). 

 
ABSTRACT 

One part of the skin that also needs protection to stay moisturized is the lips. Lip balm can be 

used to keep lips moisturized. Lip balm is a formulation that can be applied to the lip area to 

prevent dryness and breakage as well as to protect from sun exposure and provide moisture 

to the lips. Regular lip balm is formulated from natural ingredients that have benefits in 

caring for the lips. Watermelon white skin extract (Citrullus lanatus) can be formulated 

because it contains antioxidants that are great for lip area care. The assessment indicators in 

this study are based on the moisture of the lip skin and the texture of the lip skin. This study 

was discussed to analyze the effect of using lip balm from watermelon white skin extract 

(citrullus lanatus) for dry lip skin care. This study was carried out with a quantitative 

approach with the type of experimental research. The sample consisted of four female 

students of Padang State University aged 20-23 years using a purposive sampling technique. 

The type of data used is primary data. The data collection technique in this study was the 

observation and documentation method. Data analysis techniques involve normality tests, 
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homogeneity tests, T-tests with a result of 0.007 to see the effect of differences between no 

treatment (X0) and treatment 2x1 a day (XI). The results showed that no treatment (control) 

and 2x1 daily treatment gave different results because the percentage produced in no 

treatment (control) showed an average moisture category of <34-37% and a texture that was 

not smooth/rough and in 2x1 daily treatment showed a moisture category of >46% and a 

smooth texture. The use of lip balm produces healthier, moister lips and has a smoother 

texture. Thus, it is hoped that watermelon white peel extract (citrullus lanatus) will be useful 

for society as a natural ingredient in the formulation of lip balm for the treatment of dry lips. 

Keywords: Lip Balm, Extract, Watermelon Peel (Citrullus Lanatus). 
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PENDAHULUAN 

Indonesia berada pada kawasan iklim tropis dengan sinaran matahari sepanjang tahun. 

Cahaya matahari mengandung sinar ultraviolet (UV) yang bermanfaat dalam produksi 

vitamin D dan penghambatan pertumbuhan bakteri. Akan tetapi, sinar UV yang terus 

mengenai kulit akan berdampak terhadap kessehatan kulit yang cenderung dapat merusak 

kulit, termasuk kulit pada bibir (Draelos, 2011). Bibir atau labia, ialah sebuah lekukan 

jaringan lunak yang terdapat pada bagian luar pembukaan mulut. Bibir merupakan organ 

yang disusun oleh otot orbikularis oris yang pada bagian luarnya dilapisi kulit serta membran 

mukosa didalamnya (Jahan-Parwar dkk, 2011).  Bibir mempunyai peranan penting saat 

berkomunikasi, mengekspresikan emosi, dan menunjang penampilan. Menurut (Kalangi, 

2014), bibir memiliki tiga lapisan seperti bagian lain pada kulit, yaitu epidermis, dermis, dan 

subkutan. Bibir yang sering terpapar udara panas maupun dingin yang berlebihan dapat 

berakibat pecah-pecah dan kering. Keadaan ini dapat menimbulkan rasa nyeri dan ketidak 

nyamanan pada area tersebut(Muliyawan et al., 2013).  

Keadaan bibir yang kering serta pecah-pecah dapat merusak fungsi dan estetika bibir. 

Lapisan stratum corneum yang terdapat pada bibir kering jauh lebih tipis dibandingkan 

dengan lapsan kulit lain, selian itu pada bibir tidak terdapat kelenjer minyak yang dapat 

mempertahankan kelembapan, dan sumber kelmebapan bagi bibir hanya air liur. Kulit bibit 

tidak mempunyai folikel rambut serta kelenjer keringat yang mampu memproteksi area bibir 

dari daerah luar(Kadu & Mayuri, 2014). 

Salah satu faktor yang dapat meyebabkan bibir menjadi kering dan pecah-pecah adalah 

faktor lingkungan luar. Faktor lingkungan luar yang dapat mempengaruhi kondisi bibir yaitu 

dehidrasi karena kurang minum air. Air merupakan komponen penting untuk menjaga 

kelembapan dan elastisitas kulit, termasuk kulit bibir. Jika tubuh mengalami dehidrasi, maka 

kulit akan kehilangan cairan dan menjadi kering. Bibir memiliki lapisan epidermis sangat 

tipis dan tidak mempunyai kelenjer minyak, sehingga saat terjadi dehidrasi maka bibir akan 

mudah untuk mengalami luka dan pendarahan (Yadav et al., 2020).  

Ketika tubuh mengalami kekurangan cairan, kulit bibir menjadi kekurangan 

kelembapan. Selain itu, kurangnya vitamin juga memainkan peran penting dalam kondisi 

bibir yang kering dan pecah-pecah. Keberadaan zat gizi seperti vitamin dan protein ernyata 

dapat mempengaruhi metabolisme tubuh (Nurohmi et al., 2021). Kekurangan vitamin A dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan. Orang yang kekurangan vitamin A lebih rentan 

mengalami masalah kulit, terutama bibir kering. Vitamin A sangan penting bagi tubuh dalam 

membantu fungsi penglihatan, serta pertumbuhan dan peningkatan daya tahan tubuh. Vitamin 

A hanya diperoleh dari makanan karen tubuh tidak dpat mensintetis vitamin ini. (Adi et al., 

2019). 

 Selain vitamin A, dalam menjaga kesehatan bibir vitamin C juga mempunyai peranan 

penting. Keduanya memiliki dampak yang signifikan pada kondisi bibir, terutama dalam 

mengalami masalah bibir kering dan pecah-pecah. Kekurangan vitamin C berdampak pada 

bibir dan kesehatan bibir. Peran dari vitamin C membantu penyembuhan luka dan mencegah 

bibir pecah-pecah. Vitamin C berperan aktif pada pembelahan sel darah merah merah serta 

penyerapan zat besi (non heme) secara cepat lebih dari empat kali lipat (Asri, 2017). Dalam 

menjaga kesehatan serta kelmebapan bibir maka diperlukan perawatan yang tepat. Sesuai 

dengan perkembangan teknologi serta ilmu pengetahuan maka kebutuahn perawan bibir 

(skincare) juga ikut mengalami perkembangan dan telah menjadi kebutuhan prioritas dalam 

bidang kecantikan sebagai penunjang penampilann (Pangaribuan, 2020).  

Perawatan bibir dapat membantu melembapkan, mencerahkan, menghaluskan, dan 

merawat bibir yang bermasalah. Perawatan bibir tidak hanya penting bagi wajah saja, tetapi 

bibir juga memerlukan perawatan. Bibir merupakan organ yang sensitif dan mudah terpapar 

oleh berbagai faktor lingkungan, seperti polusi, debu, sinar UV, atau bakteri. Perawatan bibir 
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dapat dilakukan dengan menggunakan produk atau bahan alami yang sesuai dengan jenis dan 

kondisi kulit bibir. Perawatan bibir juga harus disesuaikan dengan kebutuhan bibir. Beberapa 

jenis perawatan bibir yaitu : lip remover, lip scrub, lip serum, lip mask dan lip balm. Skincare 

bibir merupakan bahan alami atau olahan produk yang dapat digunakan pada bibir secara 

berkala (Tranggono dan Latifah, 2011). Bibir yang jering juga dapat menjadi pertanda 

kesehatan seseorang. Oleh karena itu, untuk menjawab permasalahan yang ada itu maka 

dilakukan pemeliharaan dengan pemanfaatan pelembab bibir (Muliyawan dan Suriana, 2013). 

Menurut hasil observasi serta wawancara pada tanggal 17 Agustus 2024 yang penulis 

lakukan kepada mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2020 berjumlah 

12 orang diketahui bahwa 10 orang mengalami permasalahan bibir kering. Mereka 

menyatakan bibir kering disebabkan akibat sering menggunakan produk perawatan bibir yang 

mengandung bahan kimia mengakibatkan kondiis kulit bibir menjadi kering, pecah, gatal, 

serta terjadi perubahan warna. Hal tersebut sangatlah menggangu penampilan dan 

mengurangi rasa percaya diri seseorang.  

Lip balm ialah salah satu produk pelembab bibir berbentuk semi padat (semi solid) yang 

memiliki komposisi lemak, minyak, atau basis wax (lilin) (Kadus et al, 2014:3) yang 

digunakan untuk melembapkan (Ardini & Sumardilah, 2021). Lip balm mempunyai daya 

serap dan tekstur yang lebih ringan dibandingkan produk lip lainnya. Lip balm yaitu 

formulasi yang digunakan di area bibir yang bekerja dengan mengadakan lapisan minyak 

pada area atas permukaan bibir yang dapat melindungi area luar bibir (Madans et al, 2012 

hal:15). Lip balm dipakai ketika bibir membutuhkan proteksi seperti menjaga bibir dari 

kelembaban udara yang rendah sehingga tidak terjadi evaporasi dari bagian sel epitel mukosa 

bibir (Zuhriah,2021).  

Lip balm sangat cocok digunakan pada cuaca yang dingin atau kering, karena dapat 

membantu menjaga kelembapan bibir. Selain itu, lip balm juga dapat membantu memperbaiki 

kondisi bibir rusak seperti kering serta pecah. Lip balm dilengkapi dengan kandungan 

pelembab untuk bibir (Muliyawan dkk, 2013). Bahan yang diprodukis secara alami 

mempunyai efek minim serta khasiat yang bagus dan dapat digunakan lama, maka dari itu 

bahan alam sangat bagus untuk diformulasikan (Kadu et al. 2015). Bahan alami yang dapat 

digunakan dalam formulasi sediaan ini adalah ekstrak kulit putih semangka (Citrullus 

lanatus). 

Tanaman semangka atau Citrullus vulgaris Schrad ialah tumbuhan merambat dengan 

daging yang bewarna merah atau kuning yang sering dikonsumsi masyarakat, namun pada 

bagian lapisan kulit putihnya kurang digemari oleh masyarakat. Tidak banyak yang tahu 

bahwa pada lapisan kulit putih ini memiliki kandungan yang dibutuhkan kulit yaitu 

antioksidan. Antioksidan bermanfaat untuk menjaga tidak terjadinya kerusakan pada area 

kulit dan peremajaan kulit (Laila Dhunurain, 2012). Menurut Shelma (2013:23) kandungan  

kulit putih buah semangka terdiri dari antioksidan, mineral, enzim, klorofil, dan vitamin 

khusunya vitamin A, B, dan C. 

Antioksidan ialah senyawa yang mampu menghambat radikal bebas dan penyakibat 

akibat radikal bebas seperti kanker dan kulit bibir yang menghitam. (Puspitasari dan Proyog, 

2022). Senyawa antioksidan dapat melepaskan sejumlah elektron kepada senyawa radikal 

sehingga senyawa radikal dapat membentuk molekul stabil dan menghentikan kerusakan 

yang mungkin timbul. Antioksidan memiliki fungsi utama yaitu untuk meminimalisir 

oksidasi lemak dan minyak, serta menjaga agar makanan tetap baik. Antioksidan alami sangat 

dibutuhkan saat ini, mengingat antioksidan sinstetik belum diketahui efek samping dalam 

pemakaian panjang (Sartika, 2015).  

Menurut Purti Latisa (2023) sediaan lip balm ekstak kulit putih buah semangka 

mengandung vitamin A, B, dan C sehingga dapat dimanfaatkan. Hasil uji sediaan lip balm ini 

telah mencukupi syarat kelayakan dimana menunjukkan hasil positif pada formula F2. Hasil 



 

16 
 

uji organoleptik juga menunjukkan sediaan lip balm ini mempunyai tektur halus dan warna 

putih cream, dengan cukup aroma. Kelayakan sediaan lip balm dari uji hedonik (kesukaan 

panelis) menunjukkan hasil dimana panelis cukup suka dengan sediaan lip balm ini. 

Berdasarkan penelitian Putri Latisa (2023) “Kelayakan Ekstrak Kulit Putih Semangka 

(citrullus lanatus) sebagai lip bam perawatan bibir kering” penulis tertarik mengkaji lebih 

jauh mengenai “Pengaruh Penggunaan Pelembab Bibir (Lip balm) Dari Ektsrak Kulit Putih 

Semangka (Citrullus lanatus) Untuk Perawatan Kulit Bibir Kering”. 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Menurut Sugiyono (2007) metodologi penelitian adalah langkah ilmiah dalam 

memperoleh data dengan tujuan yang bisa dibuktikan dalam sebuah pengetahua tertentu yang 

dapat dipahami, dan digunakan dalam pemecahan dan pengantisipasian masalah. Arikunto 

menjelaskan (2013:203), metode penelitian ialah langkah yang dimanfaatkan para peneliti 

untuk memperoleh data dalam penelitiannya. 

Menurut penjelasan tersebut, metodologi penelitian dapat dipahami sebagai langkah 

ilmiah dalam mendapatkan data yang kemudian dilakukan pengembangan dan pembuktian 

dasar kebenarannya dalam pemecahan suatu permasalahan yang ditemukan. Penulis 

mengunakan metode penelitian kuantitatif yang meurpakan sebuah metode yang digunakan 

untuk mangkaji suatu kajian, menggambarkan hubungan antar variabel, dan melakukan 

pengembangan sebuah konsep. 

Metode eksperimen digunakan dalam penelitian ini. Eksperimen yaitu langkah dalam 

untuk menentukan sebab akibat (kausal) antara variable yang diadakan secara sengaja 

menyisihkan variabel lain yang mengangggu (Arikunto, 2019:19). Penelitian eksperimental 

bersifat prediktif, dimana memperhitungkan efek dari sebuah variabel yang dimanipulasi 

(Latipun, 2015). 

Berdasarkan penjelesan tersebut, kajian ini dikaji untuk mengetahui  pengaruh hasil 

perawatan bibir kering menggunakan ekstrak kulit putih semangka (Citrullus lanatus) tanpa 

perlakuan (kontrol) dan perlakukan 2x1sehari. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum melakuan pengujian, dilakukan dahulu normalitas Kolmogorov-smirnov dan 

uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas  

Suatu data dinyatakan terdistribusi normal jika Sig (2-tailed) yang didapatkan dari 

analisis data memiliki harga  >0,05. 

Tabel 1. Uji Normalitas Menggunakan SPSS Versi 25  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Teists of Normaility 

 

Keilompok 

Kolmogorov-Smirnova
i Shaipiro-Wilk 

 
Staitistic df Sig. Staitistic df Sig. 

Skor Keileimbaibain .285 6 .138 .831 6 .110 

Teikstur .246 6 .200* .879 6 .264 

*. This is ai loweir bound of thei truei significaincei. 

ai. Lillieifors Significaincei Correiction 

Melihat data diatas, maka diketahui bahwa didapatkan hasil uji normalitas besar >0,05 

maka data diyakini terdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Pengujian ini untuk melihat kedua kelompok apakah sudah bersifat homogen. 

Tabel 2. Uji Homogenitas Menggunakan SPSS Versi 25 

Teist of Homogeineiity of Vairiainceis 

 
Leiveinei 
Staitistic df1 df2 Sig. 

Skor Baiseid on Meiain 3.158 1 10 .106 

Baiseid on Meidiain 1.276 1 10 .285 

Baiseid on Meidiain aind with 
aidjusteid df 

1.276 1 7.538 .293 

Baiseid on trimmeid meiain 2.896 1 10 .120 

Melihat hasil perhitungan pada tabel diatas maka diketahui bahwa uji ini memperoleh 

nilai >0,05, maka dinyatakan penyebaran data di semua kelompok sudah homogen. 

B. Uji Hipotesis  

Dari data diatas, uji-t dilaksanakan guna membuktikan hipotesis yang diajukan pada 

penelitian apakah diterima atau tidak. 

 

Tabel 3 Analisis Uji-t Menggunakan SPSS Versi 25 

Indeipeindeint Saimpleis Teist 

 

Leiveinei's Teist 
for Eiquaility of 

Vairiainceis t-teist for Eiquaility of Meiains 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

taiileid) 

Meiain 
Diffeirei

ncei 

Std. 
Eirror 

Diffeirei

ncei 

95% Confideincei 
Inteirvail of thei 

Diffeireincei 

Loweir Uppeir 

Skor Eiquail 
vairiainceis 
aissumeid 

11.496 .007 -
2.600 

10 .026 -2.167 .833 -4.023 -.310 

Eiquail 
vairiainceis 
not 
aissumeid 

  

-
2.600 

5.00
0 

.048 -2.167 .833 -4.309 -.025 

 

Hasil Uji-t indikator tingkat kelembaban dan tekstur pada perawatan kulit bibir kering 

diperoleh nilai p= 0,007 (p< 0,05). Sehingga dipahami bahwa terdapat pengaruh pada 

penggunaan pelembab bibir (lip balm) dari ekstrak kulit putih semangka (Citrullus lanatus) 

terhadap perawatan kulit bibir kering dengan perlakuan 2x1 sehari. 

 

C. Pembahasan 

 

Menurut uraian hasil data, maka dapat dilakukan pembahasan seperti berikut:  

1. Pengaruh Perawatan Bibir Kering Menggunakan Pelembab Bibir (Lip Balm) Dari 

Ekstrak Kulit Putih Semangka (Citrullus Lanatus) Tanpa Perlakuan (X0) 

Kelompok kontrol (X0) dilakukan perawatan kulit bibir tanpa menggunakan lip balm 

atau pelembab bibir dari ekstrak kulit putih semangka (Citrullus lanatus) yang dinilai dari 

kelembaban dan tekstur kulit bibir menggunakan alat Skin Analyzer Test. Skor rata-rata 

untuk indikator kelembapan kulit diperoleh dari hasil penilaian pertama dan terkahir dengan 

angka 1 dengan kategori kelembapan <34-37% dan tekstur tidak halus atau kasar. 

Penggunaan perawatan bibir dapat menjaga serta melindungi kulit khususnya area bibir. 

Sehingga diperlukan sediaan yang mampu memproteksi kulit bibir dari matahari (Vino 

dkurma et al,. 2020). lip balm ialah sediaan yang biasa digunakan untuk area bibir yang 

mampu mencegah kulit bibir dari permasalahannya serta kekeringan akibat sinar matahari 
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dan menjaga kelembapan area kulit bibir (Altalia 2024). 

Menurut penjelasan tersebut, maka setelah dilakukan penilaian dengan hanya 

menggunakan micellar water untuk mebersihkan bibir ternyata tidak dapat memberikan 

perubahan yang signifikan atau nyata pada perawatab kulit bibir terhadap indikator 

kelembapan dan tekstur kulit bibir. 

2. Pengaruh Perawatan Bibir Kering Menggunakan Pelembab Bibir (Lip Balm) Dari 

Ekstrak Kulit Putih Semangka (Citrullus Lanatus) Dengan Frekuensi Perlakuan 2x1 

(X1) 

Penilaian perawatan kulit bibir kering sebelum dilakukan perawatan menggunakan lip 

balm dapat dirujuk pada keadaan mula pada kedua sampel. dimana indikator awal 

memperoleh skor rata-rata 1 dengan kategori kelembaban <34-37% dan tekstur tidak 

halus/kasar dan setelah di berikan perlakuan 2x1 sehari  pada penilaian  terakhir skor rata-rata 

4 dengan kategori kelembaban >46% dan tekstur halus. 

Dapat dipahami jika perawatan bibir kering dengan lip balm (kulit putih semangka) 

memberikan pengaruh terhadap kelembaban kulit bibir tanpa memerlukan waktu yang lama 

(Setiawan et al,2022). 

Tindakan perawatan yang dilakukan terhadap perawatan bibir kering menunjukan 

bahwa pemberian pelembab bibir (lip balm) secara rutin dan berkala akan meningkatkan 

kelembapan bibir. 

Skincare bibir merupakan bahan alami atau sebuah produk yang digunakan pada area 

bibir secara berkala dan terus menerus (Tranggono & Latifah, 2011). bibir dengan ciri segar 

dan lembab dapat dikatan sebagai bibir yang sehat. Kelembapan merupakan faktor penting 

dalam menjaga kondisi bibir agar tetap sehat (Adibah et al, 2024).  

3. Perbedaan Pengaruh Penggunaan Pelembab Bibir (Lip Balm) Dari Ekstrak Kulit 

Putih Semangka Untuk Perawatan Kulit Bibir Kering Tanpa Perlakuan (Kontrol) 

Dan Dengan Frekuensi Penggunaan 2x1 (X1) 

Hasil deskripsi data menunjukkan bahwa penggunaan pelembab bibir (lip balm) dari 

ekstrak kulit putih semangka (Citrullus lanatus) untuk pemeliharaan kulit bibir dari kering 

tanpa perlakuan menunjukkan skor rata-rata 1 dengan kategori <34-37% dan tekstur tidak 

halus/kasar dan pada pelakuan 2x1 sehari ditemukan skor rata-rata 4 dengan kategori 

kelembaban >46% dan tekstur halus, dengan demikian dikatakan terdapat perubahan nyata 

pada penggunaan sampel lip balm untuk perawatan area bibir kering dengan perlakuan 2x1 

setiap hari, terbukti menunjukkan efek nyata pada pemeliharaan kulit bibir terhadap indikator 

kelembaban dan tekstur kulit bibir. Bibir dikatakan sehat apabila bibir terlihat segar dan 

lembab.Bibir kering terjadi karena banyak faktor, dehidrasi menjadi salah satu penyebab. Air 

dapat mengurangi kering pada area bibir, karena air adalah senyawa penting untuk menjaga 

kelembapan kulit (Jacobsen, 2011). 

Penelitian ini menunjukkan keberadaan variabel bebas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil ini mendukung hipotesis 

dimana terdapat pengaruh yang bermakna pada penggunaan pelembab bibir (lip balm) dari 

ekstrak kulit putih semangka (Citrullus lanatus) pada kedua kelompok terhadap perawatan 

kulit bibir. 

 

KESIMPULAN 

Melihat uraian diatas, maka kesimpulan yang diperoleh dalam penelian ini adalah: 

1. Tidak terdapat pengaruh perawatan kulit bibir kering tanpa penggunaan pelembab bibir 

(sediaan lip balm) dengan frekuensi penggunaan 2x1 sehari (X0) setelah 9 kali perlakuan 

pada kelompok kontrol menghasilkan nilai rata-rata 1 dengan kategori kelembaban <34-

37% dan tekstur tidak halus/kasar. Perlakuan tidak memperlihatkan pengaruh pada 

indikator kelembaban dan tekstur kulit bibir. 
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2. Terdapat pengaruh penggunaan pelembab bibir (sediaan lip balm) dengan frekuensi 

penggunaan 2x1 sehari (X1) setelah 9 kali perlakuan pada kelompok eksperimen 

menghasilkan nilai rata-rata 4 dengan kategori kelembaban >46% dan tekstur halus. 

Perlakuan memperlihatkan pengaruh pada indikator kelembaban dan tekstur kulit bibir. 

3. Terdapat pengaruh penggunaan pelembab bibir (sediaan lip balm) terhadap pemeliharaan 

kulit bibir kering antara kelompok kontrol dan eksperimen. Data bersifat normal dan 

homogen, sehingga dapat dilanjutkan dilakukan uji-t. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aidi, Ai. C., Raichmaiwaiti, H., & dkk. (2019). Formulaition aind Chairaicteirizaition of Vitaimin Ai 

Nainoeimulsion. Meidiai Gizi Indoneisiai, 14(1), 1. 

Aigustinai, S. (2019). Peirtunjukain Tairi Jogeit Aibaing Beicaik Di Deisai Pulaiu Paidaing 

Keicaimaitain Taisik Putri Puyu Kaibupaitein Keipulaiuain Meirainti Provinsi Riaiu (Doctorail 

disseirtaition, Univeirsitais Islaim Riaiu). 

Aimbairi, Y., Haipsairi, F. N. D., Ningsih, Ai. W., Nurrosyidaih, I. H., & Sinaigai, B. (2020). 

Studi Formulaisi Seidiaiain Lip Bailm Eikstraik Kaiyu Seicaing (Caieisailpiniai saippain L.) 

deingain Vairiaisi Beieiswaix. Journail of Islaimic Phairmaicy, 5(2), 36–45. 

https://doi.org/10.18860/jip.v5i2.10434  

Ailtailiai, Ei., & Aistuti, M. (2024). Keilaiyaikain Eikstraik Buaih Bit (Beitai Vulgairis L.) Seibaigaii 

Peiwairnai Ailaimi Dailaim Peimbuaitain Lip Bailm. Jurnail Peindidikain Taimbusaii, 8(1), 

9552-9559. 

Ainjaini, Sheilmai. (2013). Peingairuh Proporsi Kulit Seimaingkai Dain Tomait. Teirhaidaip Haisil 

Jaidi Maiskeir Waijaih Beirbaihain Daisair Teipung Beirais. Univeirsitais Neigeiri Suraibaiyai 

Airdini, D., & Sumairdilaih, D. S. (2021). Eifeik lip bailm eikstraik lidaih buaiyai (Ailoei veirai) 

seibaigaii peileimbaib bibir (Doctorail disseirtaition, Polteikkeis Tainjungkairaing). 

Airikunto S. (2013). Proseidur Peineilitiain: Suaitu Peindeikaitain Praiktik. Jaikairtai: Rineikai. Ciptai 

Airikunto, S. (2019). Proseidur Peineilitiain. Jaikairtai: Rineikai ciptai. 

Aisri, D. P. (2017). Hubungain Aisupain Zait Beisi, Vitaimin C dain Polai Meinstruaisi deingain 

Kaidair Heimoglobin paidai Reimaijai Putri di SMK Neigeiri 4 Suraikairtai (Doctorail 

disseirtaition, STIKEiS PKU Muhaimmaidiyaih Suraikairtai). 

Baimbaing Saipto Ai., (2012). Si Hitaim Biochair yaing Multigunai. Suraibaiyai: PT. Peirkeibunain. 

Nusaintairai X (Peirseiro)  

Buulolo, Ai. (2019). Formulaisi Seidiaiain Maiskeir Geil Peieil Off Eikstraik Eitainol Kulit Putih 

Buaih Seimaingkai (Citrullus lainaitus (Thunbeirg) Maitsum & Naikaii) (Doctorail 

disseirtaition, Institut Keiseihaitain Heilveitiai). 

Creisweill, John W, (2014). Peineilitiain Kuailitaitif & Deisaiin Riseit, Yogyaikairtai. Pustaikai 

Peilaijair 

Dairwaiti, I. (2013). 20 Keiaijaiibain Bumbu Daipur. Suraibaiyai: Tibbun Meidiai.  

Deishmukh, C. D., Jaiin, Ai., & Taimbei, M. S. (2015). Phytocheimicail aind. Phairmailogicail 

Profilei of Citrullus lainaitus (THUNB). Biolifei, 3(2), 483-. 488. 

Eikaiyainti, N. L. P. S., Dairsono, F. L., & Wijaiyai, S. (2019). Formulaisi seidiaiain krim 

peileimbaib eikstraik aiir buaih seimaingkai (Citrullus lainaitus). Jurnail Fairmaisi Saiins dain 

Teiraipain (Journail of Phairmaicy Scieincei aind Praicticei), 6(1), 38-45. 

Ghozaili, Imaim. (2008). Structurail Eiquaition Modeilling, Eidisi II. Seimairaing: Univeirsitais. 

Diponeigoro,  

Ghozaili. (2016). Aiplikaisi Ainailisis Multivairieitei Deingain Prograim IBM SPSS. Seimairaing: 

Baidain Peineirbit Univeirsitais Diponeigoro. 

Haiyaitunnufus, H. (2022). Taitai Riais Waijaih. 

Hidaiyaih, R. Ai., Aibidi, M. T., & dei Silvai, G. (2024). Ulseiraisi Laibiail paidai Paisiein Systeimic 

Lupus Eirytheimaitosus (SLEi): Laiporain Kaisus. Journail of Deintail aind Bioscieinceis, 1(2), 

https://doi.org/10.18860/jip.v5i2.10434


 

20 
 

35-39. 

Huseiin, Umair. (2008). Meitodei Peineilitiain Untuk Skripsi dain Teisis Bisnis. Jaikairtai. PT 

Raijaigraifindo Peirsaidai 

Imaim, Gunaiwain. (2014). Meitodei Peineilitiain Kuailitaitif. Suraibaiyai: Bumi Aiksairai 

Jaicobsein, P.L. (2011). Thei littlei lip book.USAi: Cairmai Laiboraitorieis Incorporaiteid. 

Jaihain-Pairwair, B., Blaickweill, K. (2011). Jaihain-Pairwair, B., Blaickweill, K., 2011. Lips aind 

Peiriorail Reigion Ainaitomy.  

Kaidu, & Maiyuri. (2014). Reivieiw on Naiturail Lip Bailm .Indiai : Deipairtmeint of 

Phairmaiceiutics, Ailaird Colleigei of Phairmaicy. Inteirnaitionail Journail of Reiseiairch in 

Cosmeitic Scieincei, 5(1), 1–7. 

Kailaingi, S. K. (2014). Ainaitomi dain Fisiologi Kulit. Keiseihaitain Aindailais, 1–61. 

Kailiei, Moeihd Baigai. (2008). Beirtainaim Seimaingkai. Jaikairtai: Peineibair Swaidaiyai 

Kwunsiriwong, S. 2016. Thei Study on thei Deiveilopmeint aind Proceissing Trainsfeir of Lip 

Bailm Products from Virgin Coconut Oil: Ai Caisei Study. Officiail Confeireincei 

Proceieidings of Thei Aisiain Confeireincei on Sustaiinaibility, Eineirgy & thei Einvironmeint 

2016. Thaiilaind: Thei Inteirnaitionail Aicaideimic Forum. 

Laiilai. D, 2012. Ainailisis Kaidair Aintioksidain paidai Maiskeir Waijaih Beirbaihain Daisair Laipisain 

Putih Kulit Seimaingkai (Citrullus vulgairis Schraid).  

Laitipun. (2015). Psikologi Eikspeirimein, Eidisi Keitigai. Mailaing: UMM Preiss. 

Laitisai, P., & Noveilni, R. (2024). Keilaiyaikain Eiktsraik Kulit Putih Seimaingkai (Citrullus 

Lainaitus) Seibaigaii Lip Bailm Untuk Peiraiwaitain Bibir Keiring. Jurnail Peindidikain 

Taimbusaii, 8(1), 3945-3950. 

Leistairi, U. (2021). Formulaisi lipstik peileimbaib bibir beirbaihain daisair Minyaik Teingkaiwaing 

(Shoreiai sumaitrainai) deingain peirwairnai ailaimi Reisin Jeirnaing (Daieimonorops 

didympophyllai). Cheimpublish Journail, 6(1), 12-21. 

Maidains, Ai., Kaitiei, P., Christinei, P., Shaiilly, P. (2012). Ithaicai Got Your Lips Chaippeid: Ai 

Peirformaincei Ainailysis of Lip Bailm. BEiEi 4530. Hail. 4-5. 

Maitros, Ei., & Pribaiz, J. J. (2014). Reiconstruction of aicquireid lip deiformitieis. Graibb aind 

Smith’s Plaistic Surgeiry. 7th eid. Philaideilphiai, PAi: Wolteirs Kluweir/Lippincott 

Williaims & Wilkins, 372-383. 

Mineirvai, P., & Aistuti, M. (2019). PEiRMAiSAiLAiHAiN, PEiRAiWAiTAiN, DAiN KEiSEiHAiTAiN 

KULIT WAiJAiH (Vol. 1). BEiRKAiH PRIMAi. 

Muliyaiwain, Deiwi, Suriainai, & Neiti. (2013). Ai-Z Teintaing Kosmeitik. PT Eileix Meidiai 

Komputeirindo. 

Muthi’aih, Ai., Aimbairwaiti, N. S. S., & Aitmainto, D. (2024). Formulaisi Seidiaiain Tinteid Lip 

Bailm Eikstraik Daiun Miainai (Coleius scuteillairioideis L.) Seibaigaii Peiwairnai Ailaimi. Jurnail 

Aidijaiyai Multidisplin, 2(03), 349-355. 

Nurohmi, S., Pibriyainti, K., & Sairi, D. D. (2021). Eifeiktivitais supleimeintaisi zait beisi dain 

vitaimin C untuk meimpeirbaiiki staitus aineimiai saintri. Meidiai Gizi Mikro Indoneisiai, 

12(2), 93-106. 

Oseini, O. Ai., & Okoyei, V. I. (2013). Studieis of Phytocheimicail aind Aintioxidaint propeirtieis 

of thei fruit of waiteirmeilon (Citrullus lainaitus).(Thunb.). J. Phairm. Biomeid. Sci, 27(27), 

508-514. 

Paingairibuain, L., Kristinai, K., Peirwitaisairi, D., Teijaiyainti, T., & Lolong, D. B. (2020). Faiktor-

Faiktor yaing meimpeingairuhi keijaidiain tubeirkulosis paidai umur 15 taihun kei aitais di 

Indoneisiai. Buleitin Peineilitiain Sisteim Keiseihaitain, 23(1), 10-17. 

Puspitaisairi dain Proyog, 2022 Reistreipo Klingei, S. (2019). Formulaisi Seidiaiain Lip Bailm Dairi 

Eikstraik Bungai Roseillai (Hibiscus saibdairiffai l.) Seibaigaii Peileimbaib Bibir. Αγαη, 8(5), 

55. 

Raimaidhaini, Ai. Haiyaitunnufus, H (2023). Keilaiyaikain Maiskeir Geil Peieil Off Eikstraik Kulit 



 

21 
 

Putih Buaih Seimaingkai Deingain Minyaik Kaicaing Ailmond Seibaigaii Peiraiwaitain Kulit 

Keiring (Doctorail disseirtaition, Univeirsitais Neigeiri Paidaing). 

 

Rochmaitikai L dkk. (2012). Ainailisis Kaidair Aintioksidain Paidai Maiskeir Waijaih Beirbaihain 

Daisair Laipisain Putih Kulit Seimaingkai (Citrullus vulgairis Schraid).  

Saini K, Faithnur. (2016). Meitodologi Peineilitiain Fairmaisi Komunitais dain Eikspeirimeintail. 

Yogyaikairtai: Deieipublish. 

Sairtikai, D., Chaidijaih, S., & Noviainty, I. (2015). Ainailisis Aintioksidain Eikstraik Eitil Aiseitait 

Kulit Buaih Mainggis (Gairciniai maingostainai L.) Deingain Meitodei Dpph (1, 1difeinil-2-

pikrilhidraizil). Ail-Kimiai, 3(2), 68-77. 

Seityainingsih, D., Ainton, Ai., & Maiyai, P. S. (2010). Ainailisis Seinsori Untuk Industri Paingain 

dain Aigro. Bogor: IPB Preiss. 

Sugiyono. (2005). Meimaihaimi Peineilitiain Kuailitaitif. Baindung: CV. Ailfaibeitai.  

Sugiyono. (2007). Meitodei Peineilitiain Kuaintitaitif Kuailitaitif dain R&D. Baindung: Ailfaibeitai. 

Sugiyono. (2010). Meitodei Peineilitiain Peindidikain Peindeikaitain Kuaintitaitif, kuailitaitif, dain 

R&D. Baindung: Ailfaibeitai. 

Sugiyono. (2018). Meitodei Peineilitiain Kombinaisi (Mixeid Meithods). Baindung: CV. Ailfaibeitai. 

Sugiyono.(1999). Staitistikai Untuk Peineilitiain. Baindung: Ailfaibeitai 

Sugiyono.(2009). Meitodei Peineilitiain Peindidikain Peindeikaitain Kuaintitaitif. Kuailitaitif, dain 

R&D. Baindung: Ailfaibeitai. 

Sulaistomo, Eilaindairi. (2013). Kulit Seihait dain Caintik. Jaikairtai: Kompais. 

Syukur, M. (2009). Seimaingkai (Citrullus lainaitus (Thunb.) Maitsum. & Naikaii). YUMKMI-

IPB. 

Trainggono RI dain Laitifaih F. (2011). Buku Peigaingain Ilmu Peingeitaihuain. Kosmeitik. Jaikairtai: 

PT. Graimeidiai Pustaikai Utaimai. 

Trainggono, R.I. Laitifaih, F. (2007). Buku Peigaingain Ilmu Peingeitaihuain Kosmeitik. Jaikairtai: 

Graimeidiai Pustaikai. 

Yusuf, Syaimsu. (2006). Psikologi Peirkeimbaingain Ainaik dain Reimaijai. Baindung: PT. Reimaijai 

Rosdaikairyai. 

Zuhriyaih, Ai., & Reitno, M. (2021). Eivailuaisi Uji Staibilitais Lip Bailm Dairi Eikstraik Lidaih 

Buaiyai (Ailoei Veirai L). Jurnail Binai Waikyai, 15(8), 4987-4992. 


